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PENGARUH PENERAPAN SCIENTIFIC APPROACH TERHADAP

MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VII DI SMPN 9 PALEMBANG

PADA MATAPELAJARAN PPKn

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan scientific approach
terhadap motivasi belajar siswa kelas VII pada matapelajaran PPKn. Populasi
dalam penelitian yaitu seluruh siswa di SMP Negeri 9 Palembang berjumlah 858
orang. Teknik sampling yang di gunakan yaitu purposive sampling. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas VII.2 berjumlah 32 orang sebagai kelas
eksperimen dan VII.3 berjumlah 32 orang sebagai kelas kontrol di SMP Negeri 9
Palembang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi,
observasi dan angket. Teknik observasi dilaksanakan setiap pertemuan sebanyak
enam kali pertemuan dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
observasi pertama siswa memiliki kemampuan baik dengan persentase 73% dan
observasi keenam menunjukan peningkatan yaitu 88%. Pada kelas kontrol
observasi pertama 52% dan observasi keenam 71%. Teknik analisa data
menggunakan SPSS versi 21 untuk uji hipotesis menggunakan rumus independent
sample t-test. Dari hasil pengolahan data dan analisis hasil penelitian diketahui
motivasi belajar siswa meningkat dengan kriteria baik yaitu uji-t menunjukan
thitung >ttabel yaitu 10,232 >2,000. Selanjutnya respon siswa terhadap scientific
approach menunjukkan katagori baik dengan persentase 82%. Oleh karena itu
penerapan scientific approach dapat dijadikan salah satu pendekatan pembelajaran
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata kunci: Scientific Approach, Motivasi Belajar Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan instrumen penting dan strategis dalam

pengembangan dan pembinaan sumber daya manusia dan pendidikan merupakan

kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan,

mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup dan berkembang sejalan dengan

cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup

mereka. Pendidikan saat ini harus dilaksanakan dengan teratur dan sistematis,

agar dapat memberikan hasil yang sebaik-baiknya.

Standar Nasional Pendidikan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32

Tahun 2013 (dalam Mulyasa 2013:24) menyatakan bahwa :

“proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik
dalam proses pembelajaran”.

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

tentang Standar Proses Pendidikan No.81A Lampiran IV Tahun 2013, Sudrajat

(dalam http//files.wordpress) mengatakan bahwa:

“untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen
kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang
(1) berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan kreativitas
peserta didik, (3) menciptakan kondisi menyenangkan dan
menantang, (4) bermuatan nilai etika, estetika, logika, dan
kinestetika dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam
melalui penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang
menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna”.

Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan proses pembelajaran serta proses pembelajaran untuk meningkatkan

efisiensi dan efektifitas ketercapaian kompetensi lulusan. Dan proses

pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga ranah yaitu
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ranah kognitif, afektif dan psikomotor, artinya pengembangan ranah yang satu

tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian proses

pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang mencerminkan

keutuhan, penguasaan sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan tersebut disimpulkan bahwa

perlunya motivasi belajar dalam proses pembelajaran guna meningkatkan

efisiensi dan efektifitas kompetensi lulusan. Namun pada kenyataannya salah satu

kendala yang dihadapi dalam mewujudkan tujuan dan fungsi pendidikan nasional

adalah kurangnya motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam menjalankan proses

pembelajaran. Belajar merupakan kegiatan yang dilaksanakan siswa. Belajar

merupakan proses perubahan tingah laku, perubahan tingkah laku yang terjadi

pada diri siswa dari adanya motivasi belajar. Motivasi belajar didorong oleh

kekuatan mental yang dimilki oleh siswa. Kekuatan mental yang dimaksud

berupa keinginan, perhatian, kemauan dan cita-cita. Dorongan dan stimulus yang

diberikan oleh guru ini disebut sebagai motivasi ekstrinsik. Motivasi belajar siswa

sangat berperan dalam menentukan proses pembelajaran, karena dengan adanya

motivasi belajar, secara tidak langsung hasil belajar siswa yang diinginkan dapat

terwujudkan dan tujuan pendidikan dapat terlaksanakan.

Dengan di perbaharui kurikulum dari waktu ke waktu dilakukan untuk

terus memperbaiki dan mengembangkan serta meningkatkan kualitas pendidikan

di Indonesia. Selain itu juga Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

(Kemendikbud) dalam melakukan sosialisasi kurikulum 2013 kepada guru untuk

meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. Kurikulum 2013 secara nasional

diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Mohammad Nuh

pada tanggal 15 Juli 2013 di SMAN 1 Bantul, Yogyakarta. Menurutnya,

kurikulum 2013 diharapkan nilai moral dan budaya memiliki peranan utama

dalam mendidik anak bangsa, khususnya melalui pemahaman lewat nilai-nilai

agama, Sudrajat (dalam http//files.wordpress).

Kurikulum 2013 berbeda dari kurikulum sebelumnya karena dalam

kurikulum 2013 menekankan pada aspek pedagogik modern dalam pembelajaran

yaitu scientific approach. Scientific approach diyakini sebagai awal
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pengembangan dan perkembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta

didik. Scientific approach menurut White (dalam Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan. 2013:76) mengatakan bahwa :

selain dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam mengkontruksi
pengetahuan dan keterampilannya juga dapat mendorong siswa
untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta
dari suatu fenomena. Pembelajaran berbasis scientific approach
lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional. Hasil penelitian membuktikan bahwa pada
pembelajaran tradisional, pembatasan informasi dari guru
sebesar 10 persen setelah lima belas menit dan perolehan
pemahaman kontekstual sebesar 25 persentase. Pada
pembelajaran berbasis scientific approach, pembatasan
informasi dari guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari
dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 50-70 persen.

Selanjutnya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 65

Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah (dalam

Safan Amri : 2013) telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran

yang di pandu dengan kaidah-kaidah scientific approach. Upaya penerapan

scientific approach dalam proses pembelajaran ini sering disebut-sebut sebagai

ciri khas dan menjadi kekuatan tersendiri dari keberadaan Kurikulum 2013. Dari

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa scientific approach merupakan

suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yang membuat peserta didik lebih

aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain peserta didik di

tuntut untuk kreatif dan inovatif serta peran guru hanya sebagai fasilitator.

Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan maka seorang guru dituntut

untuk menciptakan kondisi belajar yang dapat menumbuhkan motivasi belajar

kepada siswa, salah satunya dengan menggunakan scientific approach. Alasan

peneliti menggunakan scientific approach adalah karena selain menjadikan siswa

lebih aktif dalam mengimpikasikan pengetahuan dan keterampilannya juga dapat

mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta

dari suatu fenomena. Juga akan berdampak pada meningkatnya motivasi belajar

siswa dalam pembelajaran PPKn, selain itu juga pembelajaran yang

menggunakan scientific approach menjadi tidak monoton atau lebih inovatif.
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Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan berupa

wawancara pada guru PPKn SMPN 9 Palembang pada tanggal 13 September

2013 mengatakan bahwa dengan diperbaharui kurikulum, akan terdapat

perubahan didalam proses pembelajaran dari kurikulum sebelumnya. Selain itu

juga guru menyadari bahwa salah satu penyebabnya ialah penggunaan model

pembelajaran atau pendekatan yang kurang tepat. Dan untuk pelaksanaannya

guru juga belum sepenuhnya menggunakan scientific approach didalam proses

pembelajaran.

Tetapi, kenyataan yang ditemukan peneliti pada saat observasi pada

pembelajaran PPKn dikelas VII kurang adanya motivasi siswa untuk lebih aktif

dan mandiri dalam belajar. Selanjutnya dalam proses pembelajaran masih

berpusat pada guru (teacher centre) sehingga siswa masih belum terlibat penuh

padahal dalam kurikulum 2013 proses pembelajaran itu berpusat pada siswa

(student centre). Hasil dari observasi peneliti, dari sebelas kelas yang telah di

observasi diketahui sebanyak delapan kelas yang memiliki tingkat motivasi yang

lebih baik dibandingkan ketiga kelas lainnya dimana bila dipersentasekan VII.1,

80%, VII.3, 90%, VII.4, 80%, VII.5, 80%, VII.6, 85%, VII.7, 80%, dan VII.8,

80%. Dan ketiga kelas yang memilki tingkat motivasi belajar yang rendah ada di

kelas VII.2 dan VII.9. Ketiga kelas tersebut merupakan kelas dengan motivasi

terendah dibandingkan delapan kelas lainnya dengan persentase VII.2, 50%,

VII.9, 60%. Semuanya dapat terlihat masih adanya sebagian siswa yang terlambat

mengumpulkan tugas, sering keluar masuk kelas ketika kegiatan pembelajaran

sedang berlangsung, ribut ketika guru sedang menjelaskan, kurang memiliki

keberanian dan tidak bisa menjawab pertanyaan ketika guru mengajukan

pertanyaan. Padahal untuk menciptakan hasil belajar menjadi optimal dibutuhkan

motivasi belajar. Selain itu juga guru menyadari bahwa salah satu penyebabnya

ialah penggunaan model pembelajaran atau pendekatan yang kurang tepat. Dan

untuk pelaksanaannya guru juga belum sepenuhnya menggunakan scientific

approach didalam proses pembelajaran.
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Uno (2011:2) mengemukakan bahwa motivasi atau dorongan dasar yang

menggerakan seorang tingkah laku. Selanjutnya, Sardiman (2011:75)

juga mengemukakan dalam kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan :

“motivasi sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar , yang menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat
tercapai”.

Berdasarkan pendapat di atas motivasi belajar siswa menjadi hal yang

utama untuk mensukseskan hasil belajar, baik hasil belajar berupa perubahan

tingkah laku, maupun hasil belajar nilai-nilai yang berupa angka dan simbol.

Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut, tiap siswa

harus memiliki motivasi belajar agar tujuan pendidikan Indonesia dapat tercapai.

Hal ini menarik peneliti untuk mencoba melihat pengaruh penerapan scientific

approach terhadap motivasi belajar siswa dalam matapelajaran PPKn.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah adakah pengaruh penerapan scientific approach terhadap

motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 9 Palembang pada matapelajaran

PPKn?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan

scientific approach terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 9

Palembang pada Matapelajaran PPKn.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis dan

praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu :
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1.4.1 Manfaat secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis yaitu

dapat mendukung teori-teori yang berkenaan dengan kurikulum 2013 penerapan

scientific approach terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 9

Palembang pada matapelajaran PPKn

1.4.2 Manfaat secara Praktis

Secara praktis hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.4.2.1 Bagi Guru

Dalam rangka memberikan sosialisasi penerapan scientific approach

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa

1.4.2.2 Bagi Siswa

Dengan penerapan scientific approach diharapkan timbulnya motivasi

belajar dari peserta didik dalam belajar,sehingga membuat situasi belajar yang

lebih kreatif, inovatif dan mandiri.

1.4.2.3 Bagi Sekolah

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu

pembelajaran di sekolah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan.

1.4.2.4 Bagi Peneliti

Sebagai calon guru profesional dengan penelitian ini diharapkan agar

peneliti dapat mengetahui pengaruh penerapan scientific approach terhadap

motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 9 Palembang pada matapelajaran

PPKn.
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